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ABSTRACT

This researrch analyzed the types of indicators that could theoretically affect the
profitability of the PNPM Mandiri, which is influenced by several indicators such as RR,
CCR, LAR, PAR, and total of KSM

This researrch aims to analyze whether RR, CCR, LAR, PAR, and the Ammount
of KSM whether individually or in group, were significantly impact influnce ROl on PNPM
Mandiri Urban in Sidoarjo. Sempel selected in this study are all districts belonging to the
PNPM Mandiri Urban in Sidoarjo which consists of 15 districts. Data and methods of data
collection in this study using secondary data, where the data obtained from financial
statements PNPM Mandiri Urban in Sidoarjo period September 2012 to October 2013.
Analysis using multiple linear regression analysis.

Based on the data analysis gotten from the results of SPSS 18.0 states that RR,
CCR, LAR, PAR, and the ammount of KSM simultancously have the significant impact on
ROI on PNPM Mandiri in Sidoarjo. RR and partially CCR has a significance impact on ROI
in PNPM Mandiri Urban in Sidoarjo. LAR and total KSM partially has no significant
positive impact on ROI on PNPM Mandiri Urban in Sidoarjo. While PAR has a partially

significant negative effect on the ROl on PNPM Mandiri Urban in Sidoarjo.

Key Word : RR, CCR,LAR, PAR, Amount of KSM, Rural PNPM

PENDAHULUAN

PNPM Mandiri merupakan salah satu
lembaga keuangan mikro dimana salah
satu tugasnya meyalurkan kredit bagi
masyarakan yang membutuhkan. PNPM
Mandiri ini, diluncurkan oleh Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal
30 April 2007 di Kota Palu, Sulawesi
Tengah. Dan program ini merupakan
scaling up (pengembangan yang lebih
luas) dari program-program
penanggulangan kemiskinan pada era-era
sebelumnya.

PNPM Mandiri dilaksanakan melalui
harmonisasi dan pengembangan sistem
serta mekanisme dan prosedur program,
penyediaan pendampingan dan pendanaan
stimulan untuk mendorong prakarsa dan
inovasi ~ masyarakat  dalam  upaya

penanggulangan kemiskinan yang
berkelanjutan.

Keberlanjutan merupakan salah satu
prinsip PNPM Mandiri dalam

pelaksanaannya. Prinsip ini menjelaskan
bahwa Setiap pengambilan keputusan
harus mempertimbangkan kepentingan
peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Tidak hanya untuk saat ini, tetapi juga di
masa depan, dengan tetap menjaga
kelestarian lingkungan. Pentingnya prinsip
ini mencerminkan bahwa PNPM harus
tetap menjaganya. Salah satu cara yang
bisa dilakukan untuk menjaga prinsip
keberlanjutan adalah melakukan kegiatan
pengukuran kinerja PNPM Mandiri secara
terus menerus.

Kegiatan pengukuran kinerja =~ PNPM
Mandiri merupakan kegiatan yang
dilakukan =~ PNPM  Mandiri  untuk
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melakukan perbaikan terhadap kegiatan
operasionalnya. Dalam pengukuran kinerja
ada beberapa hal yang sering digunakan,
salah satunya adalah menjaga kestabilan
dalam menghasilkan laba atau disebut juga
dengan “Profitabilitas”

Profitabilitas adalah kinerja

yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba.
Rasio yang dapat digunakan dalam

mengukur profitabilitas adalah Return On
Investment  (ROI). ROI  merupakan
kemampuan dari PNPM Mandiri dalam

menghasilkan laba dari modal yang
digunakan dalam pinjaman bergulir.
Modul Pinjaman Bergulir (2012:36).

Semakin tinggi rasio ini, menukkankan
semakin bagus kinerja dari PNPM
Mandiri.

Tabel 1 menunjukkan tren ROI
PNPM Mandiri perkotaan di Kabupaten
Sidoarjo periode November 2012 sampai
dengan Oktober 2013. Dalam tabel 1
menunjukkan rata-rata tren keseluruhan

demikian, terjadi  fluktuasi rata-rata
perbulan tren ROI PNPM Mandiri
Perkotaan di Kabupaten Sidoarjo. Terlihat
bahwa terjadi peningkatan tren ROI untuk
bulan Februari, April, Juli, September, dan
Oktober masing-masing sebesar 9.4
persen, 2,1 persen, 1,4 persen, 0,7 persen,
0,8 persen, dan 1,3 persen. Sedangkan
untuk bulan Desember, Maret, Mei, dan
Agustus mengalami penurunan masing-
masing sebesar -4,6 persen, -1,2 persen, -
3,4 persen dan -0,3 persen. Fluktuasi ini
akan memberikan dampak yang negatif
terhadap kinerja PNPM Mandiri terutama
akan berdampak pada rasio
Profitabilitasnya.

Bagus tidaknya ROI ini akan di pengaruhi
beberapa aspek keuangan yang meliputi
Likuiditas, Efisiensi, Kualitas Aktiva serta
beberapa faktor yang ada di internal
PNPM Mandiri khususnya yang pengelola
hal PNPM Mandiri. Misalnya jumlah
Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM)
yang ada, jumlah staf atau karyawan dan

mengalami  peningkatan. Walaupun lain sebagainya.
Tahel 1
TRENROTPNPM MANDIRT PERKOTAAN KABUPATEN SIDOARIO
NOVEMBER 2012 SAMPAI DENGAN OKTOBER 2013
(Dalam %)
Retum On Invesment (Rot) Raf
Kecamatn  — . _ Raia
Nov | Des | Tren | Jam | Feb | Tren | Mar | Tren | Apr | Tren | Mei |Tren| Jun | Trem | Jul | Tren | Agest| Tren | Sep | Tren | Okt | Tren

Gedangan 163 781 018] 91| 69) 22| 79 1) 113] 34| 63| 48| 83| 18] 1001 | 18/ 101 0| 66|33 72| 06| 02
Krian 137 70| 043 I8 405 783 87| 18| 76| LU I23) -5 19| 6] ILT| 02| 62| 53| 63] 03] 31|34 40
Sedat 01 412 L1 133 129] 4] 33| 04 12 23| 0T[5 24| 17| 4] 16] 23| -LT| LT 06) L8| 01) 33
Sidoarjo M 8T -126| 82| 469|113 34| -129) 33| LI|IT6| 13 203 27| 2 LT W] 2|02 22)41| 19) 33
Tzman 31| 247 34| 164 36| 192 88| 68| 3| 3T[ 6 7| 07 L7) M7 3| 180 42]167|22/229| 62| 03
Wer A7) 601 363 108 26| 108) 183 31) 262 77|124| -M4| M| 22| 203 57| 168 33 24| 46) 20| -14] 47
Belongbendo | -236 | 405 | 661) -389| -176| 2013 | 133 43|-149) -16| 84| 63 1001 | 27[-102| 09 §2| 2| 83| 03| 47)02] 37
Tulangan 154 982 33| 9| 62) 108 3| 32| 53] 23|23 28| 08| 17 A7 -9 A7 1) 2 03] 24| 44) 37
Krembung 31| 1263 -047) 181 67| 14| 09) 76( 139 13| 41| 08) 52| 11| 66| 14 38| -28) 68) 3| 87| 19| 26
Porong 606 98| 084) 179 68| W T 02) 122] 52| 36| 66| 74| 18| 1) 23| 39) -l2| 47| 08) 67| 2] 23
Temgrulangm | 692 | -12] -306] 313 9|35 74 16| 79 03] 39| 2| 16| L7 75| 01| 95| 2|m2| 17[137] 25| 24
Candi 425 081 044) 103 341 A1) 31) O3] 2 1) 42| 62 34| 12] 68| 4] 69| O01] 76) 07| 83] 07| 02
Sukodono 07 144 04| 32| 123(-197] 12| -101) 02 14 2] 22| 37| 37| 1) 06| 46| 03| 63| 19) 98| 33] -l
Buduran 034 296 33 41| 388 67| 266 122|189 77| 6129 46| 14 34| 12 12| 22) 09) 11| 28] 19] 38
Prambon 063 | 1018 033| -303| 18] 3| B 1o 03| 7] 2] 13| 41| A1) 63| 22| 72| 09| 86| 14| 79| 07| 438
Jumlzh 31 133 696 305 | 1006 1410] 91| -185) 1237 316|726 51| 41| 205|1039) 98) 991 | 48| 111) 118 131) 198
Rata-fata A5 9407 123 2107 4 1433 0633 431 0.79 132] 06

Sumber : Kantor Pengelolaan PNFM Mandiri Perkotaan Kabupaten Sidoarjo




LANDASAN TEORI DAN
PENGEMBANGAN HEPOTESIS

Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah gambaran setiap
hasil ekonomi yang mampu di raih oleh
perusahaan perbankan pada periode
tertentu melalui aktivitas-aktivitas
perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan secara efisien dan efektif, yang
dapat diukur perkembangannya dengan
mengadakan analisis terhadap data-data
keuangan yang tercermin dalam laporan
keuangan.

Kinerja (performance) dalam
kamus istilah akuntansi adalah kuantifikasi
dari keefektifan dalam pengoperasian
bisnis selama periode tertentu. Kinerja
bank secara umum merupakan gambaran
prestasi yang dicapai oleh bank dalam
operasionalnya. Kinerja keuangan bank
merupakan gambaran kondisi keuangan
bank pada suatu periode tertentu baik
mencakup aspek penghimpunan dana
maupun penyaluran dananya. Kinerja
menunjukkan sesuatu yang berhubungan
dengan kekuatan serta kelemahan suatu
perusahaan.

Kinerja  keuangan = PNPM
Mandiri dapat diukur dengan beberapa
rasio. Adapun rasio yang bisa digunakan
untuk mengukur kinerja keuangan PNPM
Mandiri diantaranya adalah Profitabilitas,
Kualitas Aktiva, dan Efisiensi, serta
Jumlah KSM.

Return On Invesment (ROI)
Modul  Khusus Pinjaman  Bergulir
(2012:37) Menjelaskan ROI  adalah
kemampuan UPK untuk menghasilkan
laba dari modal yang digunakan untuk
pinjaman bergulir. Angka ini diperoleh
dari hasil membandingkan antara laba
yang diperoleh UPK dengan modal yang
digunakan untuk pinjaman bergulir. .
Hipotesis 1 variabel bebas secara
bersama-sama  Berpengaruh
Terhadap variabel terikat Pada
PNPM Mandiri perkotaan di
Kabupaten Sidoarjo

Repayment Rate (RR)
Repayment Rate (RR) adalah tingkat
pengembalian pinjaman dimana indikator
kinerja ini merupakan yang paling penting
bagi LKM karena indikator tersebut
merupakan prasyarat utama agar sebuah
LKM mampu mandiri dan sustanabel
dalam jangka panjang. Lincolin Arsyad
(2008:154)
Hipotesis II : RR secara parsial
berpemaruh positif terhadap
Terhadap variabel terikat Pada
PNPM Mandiri perkotaan di
Kabupaten Sidoarjo.

Cost Coverage Ratio (CCR)
CCR adalah kemampuan UPK untuk
menutup biaya dari pendapatan yang
diperolehnya. Angka ini diperoleh dari
hasil membandingkan antara seluruh
pendapatan yang diperoleh UPK dengan
seluruh biaya yang dikeluarkan UPK.
Modul  Khusus Pinjaman  Bergulir
(2012:37).
Hipotesis III : CCR secara parsial
berpemaruh positif terhadap
Terhadap ROI Pada PNPM

Mandiri perkotaan di
Kabupaten Sidoarjo.
Loan At Risk (LAR)

Dalam Modul Khusus Pinjaman Bergulir
(2012:37) Loan At Risk (LAR) merupakan
indikator yang menunjukkan berapa persen
peminjam yang menunggak, Angka ini
diperoleh dari hasil membandingkan antara
berapa KSM peminjam yang menunggak
lebih dari tiga bulan dengan seluruh KSM
peminjam yang masih memiliki saldo
pinjaman.
Hipotesis IV : LAR secara parsial
berpengaruh negatif Terhadap
ROI Pada PNPM Mandiri

perkotaan  di  Kabupaten
Sidoarjo
Portofolio At Risk (PAR)

Dalam modul khusus pinjaman bergulir
(2012:37) mendefinisikan Portofolio At



Risk (PAR) adalah inidikator yang
menunjukkan berapa persen pinjaman
yang tertunggak. Angka ini diperoleh dari
hasil membandingkan antara jumlah
pinjaman yang tertunggak lebih dari tiga
bulan dengan total realisasi saldo pinjaman
di UPK. Portofolio At Risk (PAR)
menunjukan jumlah Kelompok Swadaya
Masyarakat (KSM) yang beresiko hilang
atau menunggak lebih dari tiga bulan.
Dikatakan BKM dalam kondisi sehat
apabila PAR kurang dari 10%, ini berarti
bila dana bergulir dikucurkan kepada 24
KSM maka KSM yang bermasalah harus
kurang dari 2 KSM.
Hipotesis V : PAR secara parsial
berpengaruh negatif Terhadap
ROI Pada PNPM Mandiri

perkotaan  di
Sidoarjo.

Kabupaten

Jumlah KSM
Dalam Modul Khusus Pinjaman Bergulir
(2012:38) menjelaskan bahwa Jumlah
KSM  merupakan jumlah masyarakat
miskin yang mendapatkan pinjaman dana
bergulir. Ketentuan dalam Modul Khusus
Pinjaman Bergulir (2012:38), indikator
jumlah KSM ini adalah 100% untuk
katagori memuaskan dan 70% untuk
katagori minimum atau cukup.
Hopotesis VI : Jumlah KSM secara parsial
berpengaruh Terhadap ROI
Pada PNPM Mandiri perkotaan
di Kabupaten Sidoarjo.

Kerangka pemikiran yang menjelaskan hubungan setiap variabel bebas memiliki
pengaruh terhadap variabel tergantung akan digambarkan sebagai berikut:

PNPM
DANA PENYALUR
BERGULIR | ANALISIS KINERIA Lo R
KEUANGAN
KUALITAS
LIKUIDITAS EFISIENSI AKTIVA TUMLAH
l / KSM (1)
RR (+) CCR(+) LAR () PAR (-)

Return On Drvesiment (B.OT)

Gambar 1
Kerangka Pemikira



DATA PENELITIAN

Populasi Sampel

Metode  pengumpulan data  dalam
penelitian ini adalah metode dokumentasi,
yaitu metode pengumpulan data dimana
peneliti memperoleh data dari laporan
keuangan denga cara mendatangi langsung
PNPM Mandiri Perkotaan Kabupaten
Sidoarjo dan juga mempelajari laporan
tersebut

Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder, yaitu data yang
bersifat kuantitatif yang di peroleh dari
laporan  keuangan = PNPM  Mandiri
Perkotaan di Kabupaten Sidoarjo periode
Oktober 2012 sampai dengan November
2013.. penelitian ini adalah penelitian
dengan menggunakan sensus

Variabel penelitian

Variabel tergantung yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu ROI dan varibel bebas
terdiri dari RR, CCR, LAR, PAR, dan
Jumlah KSM.

Definisi Operasional Variabel

Return On Invesment (ROI)
Merupakan perbandingan antara laba

bersih dengan modal yang
dinvestasikan.

laba bersih
ROI = x100%

modal investasi

Repayment Rate (RR)

Merupakan perbandingan dari jumlah
pinjaman berjalan dengan total pinjaman
yang diberikan

Pinjaman Berjalan

%100%

Total Pinjaman Berjalan

Cost Coverage Ratio (CCR)
CCR ini adalah hasil perbandingan antara
total pendapatan UPK degan biaya UPK
total pendapatan UPK
x100%

biava UKP

Loan At Risk (LAR)

Merupakan perbandingan dari jumlah
KSM yang menunggak lebih dari 3 bulan
dengan jumlah KSM peminja.

_ jumlah KM menunggak =3 bulan

LAR = %1009

jumilah ESEM peminjam

Portofolio At Risk (PAR)
Merupakan hasil perbandingan antara
pinjaman tertunggak lebih 3 bulan dengan
realisasi saldo pinjaman.

pinjaman tertunggak = 3 bulan

PAR = x 100%

realisasi salde pinjoman

Jumlah Anggota KSM

Jumlah Anggota KSM disini merupaka
semua orang miskin yang mendapatkan
pinjaman.

Teknik analisis data

Teknik statistik yang
digunakan adalah regresi linier berganda,
uji F dan uji t. teknik statistik bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel bebas ( RR, CCR, LAR, PAR, dan
Jumlah KSM) terhadap variabel terikat
(ROI). Regresi linier berganda digunakan
untuk mengetahui arah dan besar pengaruh
variabel bebas (RR, CCR, LAR, PAR, dan
Jumlah KSM) yang jumlahnya lebih dari
satu terhadap variabel tergantung (ROI)
dengan menggunakan bentuk umum
persamaan regresi berganda sebagai
berikut :
V=a + B + B4 + B4 + BXs + Bl +ei

Keterangan :

Y = Return On Invesment
(ROI)

a = Konstanta

Bf1— 5 = Koefisien Regresi

X = Repeyment Rate (RR)

X5 = Loan At Risk (LAR)

X3 = Portofolio At Risk (PAR)

X4 = Cost Coverage Ratio
(CCR)

Xs = Jumlah Anggota KSM



ANALISIS DATA DAN
PEMBAHASAN

Uji Deskriptif
Pada bagian ini akan dijelaskan analisis
secara deskriptif pada Rasio RR, CCR,

LAR, PAR, dan Jumlah KSM sesuai
dengan perhitungan yang dilakukan pada
PNPM Mandiri Perkotaan di Kabupaten
Sidoarjo September 2012 sampai dengan
Oktober 2013 yang dapat dijelaskan
sebagai berikut:

Tahel 2

HASIL ANALISIS DESKRIPTIF PADA PNPM MANDIRT PERKOTAAN
KABUPATEN SIDOARJO

EKecamatan RO EE CCE. LAFR | PAR | Tumlah ESM
Balonghendo -0.2 -7 2241 -9.1 1,1 ]
Tulangan 4 -2.7 51 -09 -0.1 -2
Sidoarjo -3.3 3.1 344 0.8 0.1 1
Taman -3.5 -0.4 -34 0.6 0.6 -2
Prambon 0,3 0,5 -6 | -1,6 -0.8 0
Erembung -4.7 -1.3 -6 0.3 -1.9 1
Porong 3.7 -1,2 -5 0,7 0.5 £
Tanggulangin 3.7 -0.1 18 0.4 1.6 0
Candi 2.6 -0.9 11 1.4 22 -1
Buduran 25 -2.5 -256 3 42 -2
Sedati -2.4 0,7 8 1.9 -4 4 -1
Waru -0,2 -0,4 -6 0,1 0.5 0
Gedangan -2.1 0.6 13 1.3 1.2 -1
Sukodono 3.8 0.1 -3 4 5.2 -1
Erian 48 -3.5 25 35 6.3 24
Sumber - Data olahan

Rata-rata ROI tertinggi memiliki  tingkat likuiditas  dengan

ditunjukkan oleh Kecamatan Sidoarjo
sebesar 23,5 persen. Hal ini menunjukkan
bahwa Kecamatan Sidoarjo memiliki
kemampuan  memperoleh  keuntungan
dengan mengandalkan modal investasi
tertinggi diantara Kecamatan lainnya yang
menjadi sampel. Sedangkan rata-rata ROI
terendah ditunjukkan oleh
KecamatanBalongbendo  yaitu = -11,5
persen. Hal ini menunjukkan bahwa
Kecamatan Balongbendo memiliki
kemampuan  memperoleh  keuntungan
dengan mengandalkan modal investasi
terendah diantara Kecamatan lainnya yang
menjadi sampel.

Rata-rata RR tertinggi
ditunjukkan oleh Kecamatan Waru dengan
rata-rata RR sebesar 90,6 persen. Hal ini
menunjukkan bahwa Kecamatan Waru

mengandalkan pinjaman yang diberikan
tertinggi dibandingkan dengan Kecamatan
lainnya yang menjadi sampel. Sedangkan
yang memilki rata-rata RR terendah
ditunjukkan oleh Kecamatan Balongbedo
yaitu 55,2 persen. Hal ini menunjukkan
bahwa Kecamatan Waru memiliki tingkat
likuiditas dengan mengandalkan pinjaman
yang diberikan terendah dibandingkan
dengan Kecamatan lainnya yang menjadi
sampel.

Rata-rata CCR tertinggi di
Kabupaten Sidoarjo adalah Kecamatan
Sedati yaitu sebesar 2863 persen. Hal ini
menunjukkan bahwa Kecamatan Sejati
memiliki  tingkat  efisiensi  dengan
mengandalkan pendapatan untuk
mengkover biaya tertinggi dibandingkan
dengan Kecamatan lainnya yang menjadi



sampel. Sedangkan secara rata-rata CCR
terendah adalah Balongbedo yaitu sebesar
364 persen. Hal ini menunjukkan bahwa
Kecamatan Balongbedo memiliki tingkat
efisiensi dengan mengandalkan
pendapatan untuk mengkover biaya
terendah dibandingkan dengan Kecamatan
lainnya yang menjadi sampel.

Rata-rata ~ LAR  tertinggi
ditunjukkan oleh Kecamatan Balongbedo
sebesar 76,8 persen. Hal ini menunjukkan
bahwa Kecamatan Balongbendo memiliki
tingkat kualitas kredit dengan
mengandalkan Jumlah KSM Peminjam
terendah dibandingkan dengan Kecamatan
lainnya yang menjadi sampel. Sedangkan
rata-rataLAR terendah ditunjukkan oleh
Kecamatan Candi yaitu 18,3 persen. Hal
ini menunjukkan bahwa Kecamatan Candi
memiliki tingkat kualitas kredit dengan
mengandalkan Jumlah KSM Peminjam
tertinggi dibandingkan dengan Kecamatan
lainnya yang menjadi sampel.

Rata-rata PAR tertinggi di
Kabupaten Sidoarjo adalah Kecamatan
Balongbedo yaitu sebesar 64,6 persen. Hal
ini  menunjukkan bahwa Kecamatan
Balongbedo memiliki tingkat kualitas

saldo pinjaman terendah dibandingkan
dengan Kecamatan lainnya yang menjadi
sampel. Sedangkan rata-rata PAR terendah
ditunjukkan oleh Kecamatan Prambon
yaitu 16,6 persen. Hal ini menunjukkan
bahwa Kecamatan Prambon memiliki
tingkat kualitas kredit dengan
mengandalkan realisasi saldo pijaman
tertinggi dibandingkan dengan Kecamatan
lainnya yang menjadi sampel.

Rata-rata  Jumlah KSM
tertinggi di  Kabupaten Sidoarjo adalah
Kecamatan Krembung yaitu sebesar 164
kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa
masyarakat yang kurang mampu di
Kecamatan Krembung yang mengajukan
kredit tertinggi dibandingkan dengan
Kecamatan lainnya yang menjadi sampel.
Sedangkan rata-rata Jumlah KSM terendah
ditunjukkan oleh Kecamatan Gedangan
yaitu 84 kelompok. Hal ini menunjukkan
bahwa terjadi penurunan orang miskin
yang mengajukan pinjaman, sehingga
Jumlah KSM mengalami penurunan. Hal
ini  menunjukkan = bahwa  jumlah
masyarakat yang kurang mampu di
Kecamatan gedangan yang mengajukan
kredit terendah.

kredit dengan mengandalkan  realisasi
Hasil Analisi dan Pembahasan
Tabel 3
AMATISIS REGRESI LINIER. BERGANADA
Vanabel penelitian Koefisien regresi
BE (X1) 0,635
CCE (X2) 0.003
LAR (X3) 0,082
PAR. (X4) 0,115
Jumlah ESM (Xs) 0,064
F. Square =0.329 Sig. F=0,0002
Konstanta=-37.471 F hitung = 17,034

Sumber : Lampiran 2, Hasil Pengelolaan SP55



Pengaruh RR terhadap ROI

Menurut teori pengaruh RR
terhadap ROI adalah positif. Berdasarkan
analisis regresi menunjukkan bahwa
koefisien RR adalah 0,635. Hal ini sesuai
dengan teori, dimana pada landasan teori
telah dijelaskan bahwa pengaruh RR
terhadap ROI adalah positif.

Kesesuaian ini  disebabkan
karena peningkatan total pinjaman berjalan
lebih besar dari pada peningkatan total
pinjaman yang diberikan. sehingga
pendapatan meningkat laba meningkat dan
ROI neningkat yang dibuktikan dengan
rata-rata tren ROI sebesar 0,6 persen.
Peningkatan ini disebabkan prosentase
laba sebelum pajak yang dibuktikan
dengan rata-rata trend sebesar 0,36 persen
lebth  besar  dibandingkan  dengan
prosentase peningkatan total asset yang
dibuktikan dengan rata-rata trend sebesar
0,01 persen.

Berdasarkan hasil analisis yang
ditampilkan pada tabel 3 maka dapat
diketahui bahwa thitung 4,651 > tuapel
1,653366 maka H, ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa X; secara parsial
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap Y Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian terdahulu milik Anwar
Ramli, (2011) bahwa ROI secara parsial
mempunyai pengaruh positif terhadap RR.
Akan tetapi penelitian ini tidak sesuai
dengan penelitian terdahulu milik Rida
Rahim, (2008) bahwa likuiditas (FDR)
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas
(ROE).

Pengaruh CCR terhadap ROI

Menurut teori pengaruh CCR
terhadap ROI adalah positif. Berdasarkan
hasil analisis regresi menunjukkan bahwa
koefisien CCR adalah 0,003. Hal ini sesuai
dengan teori, dimana pada landasan teori
telah dijelaskan bahwa CCR mempunyai
pengaruh positif terhadap ROL.

Kesesuaian ini  disebabkan
karena peningkatan total pendapatan lebih

besar dari pada peningkatan total biaya.
sehingga laba meningkat dan ROI
neningkat yang dibuktikan dengan rata-
rata tren ROI sebesar 0,6 persen.
Peningkatan ini disebabkan prosentase
laba sebelum pajak yang dibuktikan
dengan rata-rata trend sebesar 0,36 persen
lebth  besar  dibandingkan  dengan
prosentase peningkatan total asset yang
dibuktikan dengan rata-rata trend sebesar
0,01 persen.

Berdasarkan hasil analisis yang
ditampilkan pada tabel 3 maka Hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan
penelitian terdahulu milik Rida Rahim,
(2008) bahwa Efisiensi berpengaruh
negatif terhadap profitabilitas. Dalam hal
ini  untuk mengukur efisiensi dan
profitabilitas adalah BOPO dan ROE.

Pengaruh LAR terhadap ROI

Menurut teori pengaruh LAR
terhadap ROI adalah negatif. Berdasarkan
hasil analisis regresi menunjukkan bahwa
koefisien LAR adalah 0,082. Hal ini tidak
sesuai dengan teori, dimana pada landasan
teori telah dijelaskan bahwa Pengaruh
LAR terhadap ROI adalah negatif.

Ketidaksesuai ini disebabkan
karena  peningkatan  jumlah KSM
peminjaman menunggak lebih kecil dari
peningkatan jumlah KSM peminjam.
Sehingga pendapatatan menurun, sehingga
laba menurun dan ROI menurun. Namun,
selama periode penelitian ROI mengalami
peningkatan yang dibuktikan dengan rata-
rata tren ROI sebesar 0.6 persen.
Peningkatan ini disebabkan prosentase
laba sebelum pajak yang dibuktikan
dengan rata-rata trend sebesar 0,36 persen
lebth  besar  dibandingkan  dengan
prosentase peningkatan total asset yang
dibuktikan dengan rata-rata trend sebesar
0,01 persen.

Berdasarkan hasil analisis yang
ditampilkan pada tabel 3 dapat diketahui
bahwa thiung 0,915 > tiaper -1,653366 maka
Hy diterima Hal ini menunjukkan bahwa
X3 secara parsial mempunyai pengaruh



yang tidak signifikan terhadap Y. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian
terdahulu milik Rida Rahim, (2008) bahwa
NPL sebagai kualitas aktiva berpengaruh
negatif terhadap profitabilitas dengan
menggunakan ROE.

Pengaruh PAR terhadap ROI

Menurut teori pengaruh PAR
terhadap ROI adalah negatif. Berdasarkan
hasil analisis regresi menunjukkan bahwa
koefisien PAR adalah -0,115 Hal ini
sesuai dengan teori, dimana pada landasan
teori telah dijelaskan bahwa pengaruh
antara PAR dengan ROI adalah negatif.

Kesesuai ini disebabkan karena
peningkatan pinjaman tertunggak lebih
besar dari pada peningkatan total
pinjaman yang diberikan. sehingga
pendapatan meningkat, laba meningkat
dan ROI meningkat. Peningkatan ini
disebabkan prosentase laba sebelum pajak
yang dibuktikan dengan rata-rata trend
sebesar 0,36 persen lebih  besar
dibandingkan dengan prosentase
peningkatan total asset yang dibuktikan
dengan rata-rata trend sebesar 0,01
persen.

Berdasarkan hasil analisis yang
ditampilkan pada tabel 3 dapat diketahui
bahwa thiung -0,891 > tupe -1,653366
maka Hy diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa X, secara parsial mempunyai
pengaruh yang tidak signifikan terhadap
Y. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian terdahulu milik Rida Rahim,
(2008) bahwa NPL sebagai kualitas aktiva
berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas dengan menggunakan ROE.

Pengaruh Jumlah KSM terhadap ROI
Menurut  teori  pengaruh
Jumlah KSM terhadap ROI adalah positif
atau negatif. Berdasarkan hasil analisis
regresi menunjukkan bahwa koefisien
Jumlah KSM adalah 0,064. Hal ini sesuai
dengan teori, dimana pada landasan teori
telah dijelaskan pengaruh Jumlah KSM
terhadap ROI adalah positif atau negatif.

Kesesuaian ini  disebabkan
karena  peningkatan Jumlah KSM
produktif atau kredit yang diberikan
lancar. Sehingga terjadi  peningkatan
pendapatan lebih besar dari peningkatan
pencadangan biaya, laba meningkat, dan
ROI juga meningkat, yang dibuktikan
dengan rata-rata tren ROI sebesar 0,6
persen. Peningkatan ini disebabkan
prosentase laba sebelum pajak yang
dibuktikan dengan rata-rata trend sebesar
0,36 persen lebih besar dibandingkan
dengan prosentase peningkatan total asset
yang dibuktikan dengan rata-rata trend
sebesar 0,01 persen.

Berdasarkan hasil analisis yang
ditampilkan pada tabel 3 dapat diketahui
bahwa -1,97369 < 1,712 <1,97369, maka
Hy diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
Xs secara parsial mempunyai pengaruh
yang tidak signifikan terhadap Y. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian
terdahulu milik Rida Rahim, (2008)
bahwa faktor internal berpengaruh positif
terhadap profitabilitas dengan
menggunakan ROE.

KESIMPULAN, KETERBATASAN
DAN SARAN

RR, CCR, LAR, PAR, dan
Jumlah KSM secara barsama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel ROI pada PNPM
Mandiri Perkotaan di Kabupaten Sidoarjo.
Besar pengaruhnya yaitu 32,9 persen yang
dimana bahwa perubahan yang terjadi
pada variabel ROI untuk PNPM Mandiri
Perkotaan di  Kabupaten Sidoarjo
dipengaruhi oleh variabel RR, CCR, LAR,
PAR, dan Jumlah KSM, sedangka sisanya
67,1 persen dipengaruhi oleh variabel lain
diluar  variabel  penelitian.  Dengan
demikian hipotesis pertama penelitian
yang menyatakan bahwa variabel RR,
CCR, LAR, PAR, dan Jumlah KSM secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel ROI pada
PNPM Mandiri Perkotaan di Kabupaten
Sidoarjo diterima.



RR dan CCR secara parsial
mempunyai  pengaruh  positif  yang
signifikan  terhadap ROI pada PNPM
Mandiri Perkotaan di Kabupaten Sidoarjo.
LAR dan Jumlah KSM secara parsial
mempunyai pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap ROI pada PNPM
Mandiri Perkotaan di Kabupaten Sidoarjo.
PAR secara parsial mempunyai pengaruh
negatif yang tidak signifikan terhadap
ROI pada PNPM Mandiri Perkotaan di
Kabupaten Sidoarjo.

penelitian ini memiliki
keterbatasa-keterbatasan  yaitu periode
yang digunakan masih terbatas satu tahun
yaitu pada periode November 2012 sampai
dengan Oktober 2013. Serta jumlah
variabel yang digunakan dalam penelitian
juga terbatas, dimana variabel bebas yang
hanya meliputi RR, CCR, LAR, PAR, dan
Jumlah KSM dan variabel tergantung yaitu
ROL

Berdasarkan hasil penelitian
ini maka beberapa saran yang dapat
dituliskan adalahkepada Kepala UPK
PNPM Mandiri Perkotaan di Kabupaten
Sidoarjo agar memperhatikan kecamatan
yang mempunyai rasio RR dan CCR
terendah khususnya Kecamatan
Balongbedo agar bisa meningkatkan rasio
RR dan CCR salah satu cara yang dapat
dilakukan yaitu menekan atau mengurangi
kredit bemasalahnya dengan upaya lebih
selektif dalam memberikan kredit serta
dapat meningkatkan pendapatan dan
menekan biaya yang ditimbulkannya.

Bagi peneliti selanjutnya yang
mengambil tema PNPM  Mandiri,
sebaiknya mencakup periode penelitian
yang lebih panjang dengan harapan
memperoleh hasil penelitian yang lebih
signifikan, penggunaan variabel bebas
ditambah atau lebih variatif seperti
penggunaan variabel bebas yang belum
digunakan dalam penelitian ini misalnya,
Fasilitator Lapangan, NPL, BOPO, dan
lain  sebagainya, serta perlu
mempertimbangkan subjek penelitian yang

akan digunakan seperti di Kabupaten lain
selain Kabupaten Sidoarjo.
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